
	Aspek
	Pendidikan moral
	Pendidikan nilai

	Pengertian 



	Proses pembentukan karakter agar peserta didik mampu membedakan benar dan salah serta bertindak sesuai norma, etika, dan aturan yang

	Proses membantu peserta didik mengenal, memahami, menghayati, dan menginternalisasi nilai-nilai tertentu sebagai pedoman dalam bersikap dan bertindak.

	tujuan



	Membentuk perilaku bermoral dan sesuai tata krama kehidupan sosial.
	Nilai-nilai personal seperti kejujuran, tanggung jawab, toleransi, integritas, empati, dan kerja sama.

	fokus



	Norma, aturan, etika, kewajiban, dan perilaku yang sesuai secara sosial.
Nilai-nilai p seperti keju tanggung ja toleransi, ir empati
	Membentuk keyakinan dan prinsip hidup agar peserta didik bertindak berdasarkan kesadaran diri.

	Pendekatan 



	Menanamkan budaya disiplin, patuh aturan sekolah, sopan santun.
	Kegiatan refleksi diri, debat nilai, pemecahan masalah etika, pembelajaran kontekstual.



analisis Penerapan di Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Penerapan pendidikan moral di Sekolah Dasar (SD) lebih menekankan pada pembiasaan dan keteladanan, karena siswa usia SD berada pada tahap perkembangan berpikir konkret. Oleh karena itu, pembentukan karakter dilakukan melalui contoh nyata dan aktivitas rutin seperti budaya salam-senyum-sapa, antre, piket kelas, menjaga kebersihan, tata tertib, serta penguatan etika melalui cerita dan role model dari guru.
Sementara itu, di tingkat Sekolah Menengah (SMP/SMA), pendidikan nilai lebih ditekankan karena peserta didik mulai mampu berpikir abstrak dan kritis. Di jenjang ini, siswa diajak menganalisis situasi moral, berdiskusi mengenai nilai kehidupan, memecahkan dilema etika, dan melakukan refleksi diri untuk menentukan nilai pribadi yang diyakini. Dengan demikian, di jenjang menengah terjadi pergeseran dari kepatuhan karena aturan menuju kesadaran karena nilai internal
Refliksi tentang Pentingnya Integrasi Pendidikan Moral dan Pendidikan Nilai
Pendidikan moral dan pendidikan nilai memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter peserta didik secara utuh dan berkelanjutan. Pendidikan moral memberikan landasan etis mengenai perilaku yang baik dan buruk, benar dan salah, serta norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, pendidikan moral menjadi pijakan awal bagi peserta didik dalam memahami pentingnya disiplin, etika, dan tata krama dalam kehidupan sehari-hari. Namun, moral saja tidak cukup apabila hanya sebatas aturan yang dipatuhi tanpa kesadaran mendalam.
Karena itu, pendidikan nilai hadir sebagai pelengkap yang menguatkan internalisasi nilai dalam diri siswa. Pendidikan nilai membantu peserta didik untuk memahami, menghayati, dan meyakini nilai tertentu sebagai prinsip hidup, seperti integritas, kejujuran, empati, toleransi, dan tanggung jawab. Ketika nilai tersebut tertanam kuat, peserta didik akan berperilaku baik bukan karena takut dihukum, tetapi karena dorongan kesadaran dan hati nuraninya. Di sinilah integrasi pendidikan moral dan nilai menjadi kunci dalam membentuk karakter yang kokoh dan berintegritas.
Jika pendidikan moral memberi arah tentang bagaimana seseorang harus bersikap secara sosial, sedangkan pendidikan nilai menumbuhkan alasan internal mengapa seseorang memilih untuk berprilaku baik
Studi kasus: sekolah karakter Indonesia (SKI) – yogyakrta 
Salah satu contoh sekolah yang berhasil menerapkan pendidikan karakter adalah SMP Negeri 1 Yogyakarta. Sekolah ini menjalankan program “Gerakan Sekolah Berkarakter” melalui pembiasaan harian, seperti literasi pagi, budaya 5S, doa bersama, jurnal refleksi karakter, dan program Jumat Berbagi. Guru berperan sebagai teladan dan pembimbing dalam menanamkan nilai moral serta nilai kehidupan melalui diskusi kelas dan proyek sosial. Hasilnya, terjadi peningkatan disiplin, empati, dan rasa tanggung jawab siswa baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
